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SARI

Masjid bukan hanya sebagai tempat ibadah untuk seluruh umat muslim melainkan sebagai
tempat kegiatan seluruh umat muslim untuk memperdalam ilmu agama, mengingat hal itu
usaha dan efektivitas masjid sebagai pusat kegiatan umat muslim sangat penting. Kegiatan
maupun pengelolaan data aset dan keuangan masjid masih menggunakan sistem pencatatan
yang bersifat manual. Kegiatan manajemen keuangan masjid dan pengelolaan data aset masjid
yang belum tertata dengan baik, menjadikan pengurus masjid kesulitan dalam mengolah
data dan membutuhkan waktu yang lama. Dengan memanfaatkan teknologi sistem informasi
dibutuhkan Sistem Informasi Manajemen Pengelolaan Aset dan Keuangan Masjid guna untuk
mempermudah pengelola dalam menginput data ineventarist aset dan laporan keuangan masjid
sehingga pendataan laporan aset dan keuangan ini dapat meningkatkan akuntabilitas dan
transparansi data. Dalam penelitian ini dilakukan pengumpulan data dengan metode observasi,
dan studi literatur. Pengembangan sistem dilakukan dengan melalui analisis kebutuhan,
perancangan basis data, dan perancangan interface menggunakan UML. Sistem dibangun
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan HTML. Dengan menggunakan framework
Laravel dan pembuatan basis data menggunakan MYSQL Pada pengujian sistem, akan

menyediakan kuesioner wawancara terhadap stakeholder penguji.

Kata kunci: Sistem informasi, manajemen aset, manajemen keuangan



GLOSARIUM

Glosarium memuat daftar kata tertentu yang digunakan dalam laporan dan membutuhkan

penjelasan, misalnya kata serapan yang belum lazim digunakan.

Activity Diagram

HTML
UML

Use case Diagram

Waterfall

Transaksi

Stakeholder

Diagram yang menjelaskan alur kerja sistem/aktivitas
pada sistem.

HyperText Markup Language
Unified Modeling Language .

Diagram yang menjelaskan interaksi antara pengguna
dan sistem.

Metode pengembangan perangkat lunak.

Proses persetujuan atau perdagangan jual-beli yang

dilakukan oleh dua pihak

Pihak terkait atau pemangku kepentingan yang berkaitan

dengan permasalahan yang dibahas.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masjid merupakan tempat ibadah bagi seluruh umat muslim. Masjid tidak hanya sebagai
tempat beribadah bagi umat muslim melainkan masjid juga dapat berfungsi sebagai penyangga
kegiatan sosial umat muslim bahkan masjid merupakan lembaga utama dan pertama yang
didirikan oleh baginda Rasulullah SAW dalam menegakan tiang agama islam. Fungsi dari
berdirinya masjid bukan hanya sebagai tempat ibadah saja untuk umat muslim melainkan
sebagai tempat kegiatan umat muslim dalam memperdalam ilmu agama, di masjid banyak
memiliki kegiatan untuk menambah ilmu agama lebih dalam seperti dakwah dan pengajian.
Seiring dengan perjalanan waktu perkembangan jaman dan teknologi masjid juga berfungsi
sebagai pusat kegiatan jamaah yang saat ini dilakukan di masjid mulai dari kegiatan
pembinaan, Pendidikan, pemberdayaan jamaah, kegiatan kurban, perayaan hari besar islam,
bahkan acara-acara pribadi seperti pernikahan sering kali dilakukan di masjid (Anjasmara,
Marlinda, Fauzi, 2019).

Mengingat begitu banyak kegiatan yang dilaksanakan di masjid hal ini menyebabkan
masjid membutuhkan organisasi kepengurusan yang akan mengelola dan mendata keseluruhan
kegiatan dan aktivitas yang terjadi dalam masjid, untuk kemajuan jalannya kegiatan dan
kepengurusan masjid sebagai penyangga kegiatan sosial umat muslim tidak akan berjalan
dengan baik jika tidak ada yang mampu mengurus maupun mengelola data aset dan keuangan
masjid. Takmir masjid merupakan salah satu organisasi yang memiliki amanat untuk
membantu para jamaah masjid baik dari manajemen pengelolaan data masjid, mengurus, dan

memakmurkan masjid.

Masjid tidak luput dari berbagai problematika, baik menyangkut kepengurusan, kegiatan
maupun dalam pengelolaan data aset dan keuangan pada masjid. Pengelolaan aset dan
keuangan pada Masjid Hidayatul Falah yang berlokasi di Dusun Sanggrahan Kecamatan
Kalasan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta masih menggunakan sistem pencatatan dan
pelaporan yang bersifat manual. Kegiatan manajemen keuangan masjid dan pengelolaan data
aset pada masjid yang belum tertata dengan baik pendataanya, menjadikan pengurus masjid

kesulitan dalam mengelola data dan melaporkan laporan pertanggungjawabannya,
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problematika tersebut dapat membuat kegiatan masjid bisa terhambat dan fungsi masjid
menjadi tidak berjalan sebagaimana mestinya. Hal ini dapat berdampak pada akuntabilitas
laporan pertanggung jawaban laporan yang disajikan oleh pihak takmir kepada pemberi
Amanah (jamaah). Hal tersebut melatar belakangi peneliti untuk meneliti topik ini yaitu

pengelolaan aset dan keuangan pada masjid.

Akuntabilitas melibatkan pertanggung jawaban laporan kepada publik atas segala aktivitas
dan kegiatan yang menjadi tanggung jawab bagi pihak pemegang Amanah untuk menyajikan
laporan pertanggung jawaban tersebut kepada pemberi amanah yang mempunyai hak untuk
meminta pertanggung jawaban laporan tersebut (Nina Rosalin, 2016). Pada kasus yang diambil
dalam penelitian ini pihak pemegang amanah adalah takmir masjid yang akan bertanggung
jawab menyajikan laporan pertanggung jawaban tersebut kepada jamaah masjid sebagai

pemberi amanah.

Sistem informasi telah terbukti dalam meningkatkan kualitas manajemen menjadi lebih
akuntabel. Sistem informasi akuntansi dapat memberikan laporan pertanggung jawaban dan
menyajikan segala aktivitas dan kegiatan yang akan menjadi laporan pertanggung jawaban
terhadap pemimpin organisasi tersebut, namun dalam penelitian ini peneliti membatasi hanya
pada pengelolaan keuangan di lingkup keluarga mahasiswa Universitas Islam Indonesia (Ari
Satrio Putra,2017). Selain itu sistem informasi manajemen dapat membantu dalam proses
pengambilan keputusan dan sebagai pertimbangan strategi suatu organisasi dalam mewujudkan
akuntabilitas publik yang baik, sehingga kualitas dari laporan pertanggung jawaban menjadi
lebih akuntabel. Maka dengan ini saya mengusulkan sistem informasi untuk dapat
meningkatkan laporan pertanggung jawaban menjadi lebih akuntabel (Siti Hajar, 2019).
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, sistem informasi manajemen dapat mewujudkan

atau meningkatkan akuntabilitas publik.

Menurut Lembaga Administrasi Negara (LAN) dan Badan Pengawas Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) (2000) laporan yang baik adalah laporan yang harus disajikan secara
jujur, objektif, dan transparan. Laporan umpan balik (feedback) diperlukan untuk mengetahui
apakah sistem laporan yang dibuat dapat memenuhi kebutuhan penggunanya atau malah

sebaliknya. Diperlukan sebuah pengujian terhadap sistem tersebut secara langsung untuk
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mengukur kinerja dan akuntabilitas pada pelaksanaan suatu kegiatan atau waktu pendataan

suatu anggaran pada masjid.

Berdasarkan penjelasan diatas dengan memanfaatkan teknologi sistem informasi, maka
penulis berharap dengan adanya pengembangan sistem informasi manajemen aset dan
keuangan masjid ini, penulis dapat memberikan manfaat dari berbagai bidang yang
membutuhkan sistem informasi laporan keuangan dan aset dalam meningkatkan kualitas

layanan dan dapat meningkatkan laporan pertanggung jawaban menjadi lebih akuntabel.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan diatas, dapat diidentifikasi
rumusan masalah, yaitu bagaimana meningkatkan kualitas akuntabilitas pada laporan aset dan

keuangan pada masjid?

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti menetapkan batasan masalah dalam
penelitian ini adalah:
a. pengembangan sistem informasi difokuskan hanya pada pengelolaan inventaris aset
dan keuangan pada masjid.
b. Data yang diolah adalah data transaksi uang masuk, data transaksi uang keluar, data

daftar aset, dan data master data.

1.4 Tujuan

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian yang akan dikembangkan adalah:

a. Terciptanya suatu sistem informasi manajemen aset dan keuangan pada masjid yang
dapat mendorong terwujudnya peningkatan kualitas laporan keuangan dan aset masjid
menjadi lebih akuntabel.

b. Memudahkan pelaporan dan pengawasan terhadap laporan keuangan dan laporan daftar

aset.

1.5 Manfaat

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:
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a. Menambah pelajaran baru pengetahuan mengenai Sistem informasi manajemen aset
dan keuangan pada masjid.

b. Dapat dijadikan dalam penerapan metode penelitian mengenai pengembangan sistem
informasi manajemen aset dan keuangan pada masjid, sehingga dapat dijadikan sebagai
perbandingan untuk penelitian selanjutnya.

c. Dengan adanya pengembangan sistem informasi manajemen aset dan keuangan masjid
diharapkan dapat mempermudah pengelola masjid dalam mengontrol pengelolaan aset
dan penncatatan keuangan pada masjid sehingga hal ini dapat meningkatkan laporan
pertanggungjawaban menjadi lebih akuntabel.

d. Dapat diadaptasi cara pengembangan sistem informasi ini dan dapat digunakan di

masjid lain yang mempunyai sistem manajemen yang serupa.

1.6 Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian yang dilakukan untuk mencapai tujuan dari penelitian ini sebagai
berikut:
a. Analisis kebutuhan
Pada tahapan ini penulis melakukan analisis dan pengumpulan data pendukung seperti
studi literatur dari beberapa jurnal, buku, penelitian terdahulu, dan institusi yang terkait.
Analisis yang dilakukan guna mengetahui kebutuhan apa saja yang dibutuhkan oleh
sistem sehingga mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian ini.
b. Perancangan
Pada tahap ini setelah mengetahui kebutuhan sistem, maka perancangan sistem akan
dilakukan dengan menerjemahkan analisis kebutuhan sistem dalam bentuk desain UML
(Unified Modelling Language). Diantara lain diagram UML yang dirancang adalah
Use Case Diagram dan Activity Diagram.
c. Implementasi

Penulis akan mengimplementasikan desain rancangan sistem yang sudah ditetapkan.
Pada tahapan ini implementasi perancangan sistem harus sesuai dengan desain
perancangan yang telah dibuat sehingga sistem dapat sesuai dengan kebutuhan.

d. Pengujian
Tahapan terakhir adalah melakukan pengujian. Program sistem yang sudah digabung
akan diujikan sebagai satu kesatuan untuk menentukan apakah sistem sudah sesuai

dengan kebutuhan user dan tujuan dari penelitian ini atau tidak.



1.7 Sistematika Penulisan

Struktur dan sistematika dalam penulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 bab dengan fokus pada
pokok-pokok permasalahan yang berbeda, sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini merupakan penjelasan laporan tugas akhir dari penelitian “Pengembangan Sistem
Informasi Manajemen Aset dan Keuangan untuk Meningkatkan Akuntabilitas Manajemen
Masjid” dengan berisikan latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI
Pada bab ini membahas mengenai dasar teori pendukung yang digunakan pada penelitian dan
pembuatan sistem yang berfungsi membantu menyelesaikan penelitian serta membantu dalam

penentuan konsep sistem yang akan dibuat.

BAB III METODOLOGI

Pada bab ini merupakan penjelasan mengenai metodologi prototyping pada penelitian dan
pengujian sistem informasi masjid berbasis web. Terdapat beberapa sub bab, yaitu lokasi
penelitian, metode perancangan website, analisis kebutuhan, system and software design,

implementation, dan testing.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini merupakan pembahasan mengenai implementasi dan pengujian sistem yang telah

dirancang.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini merupakan penjelasan mengenai hasil keseluruhan penelitian Tugas Akhir yang
telah dilakukan dan memberi saran pada penelitian Tugas Akhir yang telah dirancang agar

dapat digunakan dengan lebih baik kedepanya.



BABII
LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Mengelola data manajemen aset dan keuangan melalui sistem informasi telah dilakukan
oleh beberapa peneliti sebelumnya karena dapat membantu stakeholder dalam mengetahui
proses-proses yang berkaitan dengan pengelolaan data aset dan keuangan yang terjadi. Pada
penelitian Aulian Rahman pada tahun 2020 menjelaskan bahwa pengelolaan inventaris aset
atau barang yang masih menggunakan konvensional yang artinya pengelolaan masih bersifat
manual tulis tangan di buku, menilai hal ini kurang efektif dan efisien dikarenakan pendataan
kurang akurat serta pengolahan data dapat membutuhkan waktu yang lama. Dengan adanya
sistem informasi manajemen inventaris berbasis web dapat mempermudah dalam proses
pengelolaan aset atau barang serta dalam pembuatan laporan pertanggungjawaban tahunan

inventaris (Aulia Rahman, 2020).

Pada penelitian Abid Yunuar, dkk pada tahun 2020, menjelaskan bahwa sistem informasi
dapat berguna dalam membantu pihak takmir masjid mengenai hal keterbukaan informasi dan
publikasi data manajemen pada masjid. Sehingga data seperti kegiatan masjid dan uang kas
yang tidak diketahui oleh masyarakat luas dapat disampaikan dan dikelola secara efektif dan
efisien (Abid Yunuar & Setiawan Ardi, 2020). Penelitian serupa milik Dodyk Kristanto yang
mengembangkan sistem informasi berbasis web dengan tujuan untuk mengelola kegiatan,
keuangan masjid, dan peminjaman tempat untuk kajian. Pengembangan sistem informasi
manajemen masjid ini menggunakan Bahasa pemrograman Hypertext Preprocessor (PHP),
Jjavascript, dan pembuatan basis data menggunakan Mysql. Penelitian ini bertujuan untuk
mempermudah stakeholder dalam mengelola kegiatan dan keuangan pada masjid sehingga
memudahkan masyarakat dalam mengetahui informasi yang ada pada Masjid Ibaadurrahman

(Dodyk Kristanto, 2018).

Pada penelitian Ari Satrio pada tahun 2017, mengembangkan sistem informasi yang
berguna untuk menangani proses yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan yang
dilakukan oleh KM UII, melalui sistem informasi yang dikembangkan stakeholder yang

berkepentingan dapat memantau pengelolaan dana yang dilakukan oleh KM UII dan laporan



pertanggungjawaban keuangan dapat dilakukan secara otomatis sehingga sistem ini dapat
meningkatkan akuntabilitas pada tata kelola keuangan KM UII (Ari Satrrio, 2017). Penelitian
lain terkait dengan meningkatkan akuntabilitas terdapat pada penelitian Dwi Sulistani yang
mengambil studi kasus akuntabilitas publik melalui sistem informasi akuntansi yang
bertujuan untuk mengetahui transaksi kas yang terjadi di Pondok Pesantren Sabilurrosyad.
Pada penelitian ini melakukan analisis sistem pengendalian intern sehingga penelitian ini
dapat meningkatkan akuntabilitas public pada pesantren Sabilurrosyad. Namun, penelitian ini
dibatasi hanya sampai flowchart SIA kas keluar yang digunakan oleh pondok pesantren

Sabilurrosyad. (Dwi Sulistiani, 2019)

Pada penelitian ini, sistem informasi manajemen berbasis web yang dikembangkan
bertujuan untuk membantu pihak takmir sebagai stakeholder admin untuk mempermudah
dalam mengelola data aset dan keuangan pada Masjid Hidayatul Falah dan meningkatkan
akuntabilitas laporan pertanggungjawaban, sehingga masyarakat sebagai stakeholder non-
admin dapat mengetahui proses- proses yang berkaitan dengan laporan pencatatan aset dan

laporan pertanggungjawaban keuangan yang dilakukan oleh Masjid Hidayatul Falah.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah kumpulan dari beberapa orang yang melakukan kerja sama untuk
mencapai satu tujuan yang sama. (Elisabet & Rita, 2017). Teknologi informasi memiliki peran
yang krusial dalam perkembangan jaman. Teknologi informasi berguna untuk memberikan
fasilitas untuk melakukan aktivitas pada perusahaan. Dengan adanya teknologi informasi,
perusahaan dapat dengan mudah melakukan segala aktivitas sesuai dengan kebutuhan
perusahaan secara efektif dan efisien. Teknologi informasi juga mempunyai peran dalam
memberikan koneksi antara pribadi atau kelompok sehingga informasi yang dibutuhkan dapat

diterima dengan baik (Rusdiana dan Irfan, 2019).

2.2.2 Sistem Informasi Manajemen
Sistem Informasi Manajemen adalah suatu sistem informasi pada lingkup manajemen
dengan fungsi untuk membantu perancangan, pengolahan data dan pengambilan keputusan

(Nafiudin,2019). Sistem informasi manajemen merupakan bagian menyeluruh dari sistem yang
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melakukan pengorganisasian pekerjaan agar dapat diandalkan oleh pengguna untuk

mendapatkan sebuah informasi (Harahap, 2016).

Menurut Harjoyo (2019) Terdapat indikator dalam Sistem Informasi Manajemen yang

perlu diperhatikan, yaitu :

Akurasi, Informasi yang diberikan harus benar adanya dan tidak ada informasi yang
melenceng atau tidak terbukti adanya.

Tepat Waktu, Informasi harus bisa diberikan secara tepat waktu agar tidak ada
keterlambatan bagi pengguna dalam mendapatkan informasi.

Sesuai, Informasi harus diberikan sesuai kebutuhan pengguna.

Lengkap, Informasi harus diberikan secara lengkap agar tidak terjadi miss komunikasi

yang terjadi antara sumber dan pengguna.

2.2.3 Akuntabilitas

Akuntabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menunjukan catatan atau laporan

yang dapat dipertanggungjawabkan. Sehingga akuntabilitas adalah sebuah laporan yang

menyajikan kegiatan — kegiatan yang telah dilaksanakan (ngongare, 2016).

Menurut LAN dan BPKP (2000), terdapat prinsip-prinsip pada akuntabilitas, prinsip-

prinsip tersebut adalah :

a.

mempunyai keterikatan dari semua pihak dalam instansi dalam pengelolaan kegiatan

agar dapat dipertanggungjawabkan

b. merupakan sebuah sistem yang dapat menunjukkan efektivitas dalam penggunaan
sumber daya.

Memberikan target pencapaian tujuan yang telah ditentukan.

d. Mempunyai tujuan terhadap pencapaian hasil yang didapatkan.

e. Jujur, objektif, transparan, inovatif, dan jujur, objektif, transparan, dan inovatif untuk
mendorong perubahan dalam manajemen pemerintahan berupa pembaruan metode dan
metode pengukuran kinerja dan pembuatan laporan pertanggungjawaban.

2.2.4 Aset

Benda atau barang merupakan komponen yang terkait dengan manajemen, yang meliputi

tanah, air, tanaman, dan lain sebagainya. Untuk mencapai hasil yang baik, selain yang ahli



9

dalam bidangnya harus dapat menggunakan bahan/materi sebagai salah satu sarana (Mauludi,

2019).

2.2.6 Unified Modeling Language
Unified Modeling Language (UML) adalah salah satu Bahasa pemodelan berorientasi
objek yang dapat digambarkan dalam beberapa diagram UML seperti usecase,class, dan

sequence (Maylawati, 2018).



10

BAB III
METODOLOGI

3.1 Jenis dan Lokasi Penelitian

Pada penelitian pengembangan sistem informasi berbasis web ini menggunakan
pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Data yang akan digunakan adalah data primer,
berupa observasi secara langsung yang dilakukan bersama ketua takmir sebagai pihak terkait
dan mendapatkan beberapa contoh dokumen penunjang. Adapun data sekunder yang berupa
studi literatur dari buku -buku,beberapa jurnal yang terkait dan penelitian sebelumnya.

Lokasi penelitian ini dilakukan di Masjid Hidayatul Falah yang berlokasi di dusun

sanggarahan , kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).

3.2 Metode Perancangan Website

Bagian ini akan menjelaskan metodologi yang digunakan oleh peneliti dalam
pengembangan sistem informasi aset dan keuangan pada masjid, peneliti menggunakan metode
waterfall yang memiliki 5 tahap, yaitu analisis kebutuhan (Requirements analysis), sistem dan
software design, implementasi sistem (implementation system), pengujian (festing), dan

pemeliharaan (maintenance).

3.3 Analisis Kebutuhan

Tahapan ini merupakan tahap awal pengumpulan data- data informasi pendukung yang
berkaitan dengan analisis dan perancangan sistem. Pada tahapan ini peneliti melakukan
observasi secara langsung yang dilakukan bersama ketua takmir masjid dan melakukan
pengamatan dokumen terkait (Document Analysis) peneliti mendapatkan beberapa contoh
dokumen pencatatan laporan pertanggungjawaban keuangan yang dicatat melalui Ms.excel.
Tahapan ini dibutuhkan agar peneliti dapat mengidentifikasi kebutuhan yang dibutuhkan oleh

sistem (kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional).

3.3.1 Document Analysis
Pada tahapan ini peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap dokumen

terkait, seperti dokumen pengelolaan laporan keuangan pada masjid. Dokumen tersebut adalah
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sampel laporan pertanggungjawaban (LPJ) keuangan kas masjid yang berisi informasi keluar

masuknya dana yang ditulis dalam sebuah tabel, yang mana kolom- kolomnya terdiri dari:

a.
b.

d.

c.

Tanggal Transaksi
Keterangan

Debit

Kredit

Saldo

LPJ keuangan yang dibuat oleh sebuah lembaga berisi rekapan atas laporan

pertanggungjawaban keuangan yang dilakukan oleh bendahara, setiap dokumen yang ada di

organisasi takmir tersebut berisi rincian penggunaan dana dan pemasukan dana. Berikut ini

adalah gambar sampel laporan pertanggungjawaban (LPJ) keuangan dalam organisasi takmir

pada Masjid Hidayatul Falah.

KAS MASIJID
BULAN JULI 2022

TGL KETERANGAN DEBET KREDIT SALDO

1-Jul  |SALDO BULAN JUNI 2022 Rp 8,363,700 Rp 8,363,700
1-Jul  |INFAK JUMAT Rp 360,000 Rp 8,723,700
5-Jul |RAPAT PERSIAPAN IDUL ADHA Rp 207,000 | Rp 8,516,700
5-Jul |SNACK UNTUK TAKBIRAN Rp 320,000 | Rp 8,196,700
9-Jul |BBM TAKBIRAN KELILING Rp 300,000 | Rp 7,896,700
9-Jul |BELI SAPU 2 BUAH Rp 60,000 | Rp 7,836,700
9-Jul |BELI RAFIA & BATERAI MIK Rp 35,000 | Rp 7,801,700
9-Jul |BELI BATERAI MIK ALKALINE Rp 41,700 | Rp 7,760,000
9-Jul |SNACK PEMUDA (PREPARE IDUL ADHA) Rp 50,000 | Rp 7,710,000
9-Jul _[INFAK JUMAT Rp 340,000 Rp 8,050,000
9-Jul |[MICHQ 28BH Rp 700,000 | Rp 7,350,000
10-Jul |[INFAK IDUL ADHA Rp 1,260,000 Rp 8,610,000
11-Jul |PEMBELIAN JAM MASJID Rp 2,000,000 | Rp 6,610,000
12-Jul |UNTUK KONSUMSI IDUL ADHA Rp 475,000 | Rp 6,135,000
12-Jul [INFAK HAMBA ALLAH Rp 100,000 Rp 6,235,000
12-Jul |BRACKET MIC DINDING Rp 145,000 | Rp 6,090,000
13-Jul |PERBAIKAN ALT QURBAN (PETEL,KAPAK) Rp 100,000 | Rp 5,990,000
13-Jul [INFAK HAMBA ALLAH Rp 200,000 Rp 6,190,000
14-Jul |BIAYA TENAGA KERJA SAWAH (PERSIAPAN LAHAN) Rp 200,000 | Rp 5,990,000
15-Jul |[INFAK JUMAT Rp 381,000 Rp 6,371,000
17-Jul |BELI BENIH CABE /PUPUK Rp 400,000 | Rp 5,971,000
22-Jul |MUJAHADAH RT 2 Rp 770,000 | Rp 5,201,000
24-Jul |MINUM UNTUK TENAGA KERJA SAWAH Rp 50,000 | Rp 5,151,000
24-Jul |SISA MUJAHADAH Rp 170,000 Rp 5,321,000
24-Jul [INFAK MUJAHADAH Rp 172,500 Rp 5,493,500
30-Jul |INFAK JUMAT 22&29 JUL Rp 440,000 Rp 5,933,500

Gambar 3.1 Lpj dana kas masjid




ANALISIS USAHA TANI CABE

12

HASIL PRODUKSI Rp 3,866,000
BIAYA PRODUKSI
BELI OBAT Rp 360,000
BELI BIBIT CABE Rp 290,000
MINUM TENAGA KERJA Rp 50,000
BELI PUPUK Rp 70,000
TOTAL Rp 770,000
KEUNTUNGAN
HASIL PRODUKSI - BIAYA PRODUKSI
Rp. 3.866.000 - Rp. 770.000 | Rp 3,096,000
Gambar 3.2 Lpj analisis usaha masjid
KAS MASJID TAHUN 2022
TANGGAL KETERANGAN DEBET KREDIT SALDO
3-May SALDO KAS MASJID Rp 2,757,500 Rp 2,757,500
SALDO KAS RAMADHAN Rp (621,400) Rp 2,136,100
INFAK SHOLAT IEDULFITRI | Rp 1,203,500 Rp 3,339,600
BATU BATRE ALKALINE Rp 41,500 | Rp 3,298,100
7-May INFAK JUMAT Rp 310,000 Rp 3,608,100
10-May SISA DANA TAKBIR /PEMUDA | Rp 250,000 Rp 3,858,100
15-May SISA BELI THE BUKBER Rp 58,000 Rp 3,916,100
19-May SAFARI SUBUH Rp 227,000 | Rp 3,689,100
20-May INFAK JUMAT Rp 565,000 Rp 4,254,100
PANEN CABE Rp 189,000 Rp 4,443,100
PANEN CABE Rp 262,000 Rp 4,705,100
26-May SERVIS TOA MASJID Rp 440,000 | Rp 4,265,100
PANEN CABE Rp 566,000 Rp 4,831,100
27-May INFAK JUMAT Rp 232,000 Rp 5,063,100
27-May PANEN CABE Rp 480,000 Rp 5,543,100
28-May |BELI ALAT KEBERSIHAN (SAPU DLL) Rp 25,400 | Rp 5,517,700
SALDO Rp 5,517,700

Gambar 3.3 Lpj kas masjid 2022
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KAS RAMADHAN 1443 H

TANGGAL KETERANGAN DEBET KREDIT sarpo
2-Apr INFAK RAMADHAN HARI KE 1 Rp 128.500 Rp 128.500
3-Apr INFAK RAMADHAN HARI KE 2 Rp 92.500 Rp 221.000
4-apr INFAK RAMADHAN HARI KE 3 Rp 143.700 Rp 364.700
S-Apr INFAK RAMADHAN HARI KE 4 Rp 133.500 Rp 498.200
6-Apr PARCEL UTK USTADZ Rp 928.000 | Rp (429.800)
6-Apr INFAK RAMADHAN HARI KE S Rp 127.000 Rp (302.200)
7-Apr INFAK RAMADHAN HARI KE 6 Rp 132.400 Rp (170.400)
S-apr INFAK RAMADHAN HARI KE 7 Rp 10s5.500 Ro (64.200)
INFAK JUMAT Rp 390.000 Rp 325.100
9-Apr INFAK RAMADHAN HARI KE 8 Rp 88.500 Rp 413.600
OBAT CABE Rp 50.000 Rp 363.600
10-Apr INFAK RAMADHAN HARI KE 9 Rp 20.100 Rp 453.700
1i-apr INFAK RAMADHAN HARIKE 10 | Rp 94£.000 Ro 5£7.700
UNTUK PENCERAMAH BUKBER Rp 100.000 | Rp 447.700
TENAGA PASANG TALANG Rp 70.000 | Rp 377.700
BELI SUNLIGHT Rp 30.000 | BRp 3+7.700
12-Apr INFAK RAMADHAN HARI KE 11 Rp 100.700 Rp 448.400
13-apr INFAK RAMADHAN HARIKE 12 | Rp 82.000 Rp 530.200
14-Apr INFAK RAMADHAN HARIKE 13 | Rp 75.000 Rp 605,200
1S-Apr INFAK JUMAT Rp %30.000 Ro 1.035.400
UNTUK PENCERAMAH BUKBER Rp 100.000 | Rp ©35.200
INFAK RAMADHAN HARI KE 14 | Rp °8.700 Rp 1.034.100
DARI HAMBA AI1 AH Rp 70.000 Ro 1.104.100
16-apr INFAK RAMADHAN HARIKE 15 | Rp s1.s00 Re 1.155.600
17-Apr INFAK RAMADHAN HARI KE 16 | Rp 99.000 Rp 1.254.600
UNTUK PENCERAMAH BUKBER Ro 100.000 | Rp 1.154.600
18-Apr INFAK RAMADHAN HARI KE 17 Rp 22.000 Rp 1.246.600
19-Apr INFAK RAMADHAN HARI KE 18 | Rp 107.000 Ro 1.353.600
20-apr INFAK RAMADHAN HARIKE 12 | Rp 78.000 Ro 1.431.600
21-Apr INFAK RAMADHAN HARI KE 20 Rp 29.000 Rp 1.530.600
22-apr UNTUK PENCERAMAH BUKBER Ro 100.000 | Ro 1.430.600
INFAK JUMAT Rp 360.000 Rp 1.790.600
INFAK RAMADHAN HARIKE 21 | Rp 122.500 Ro 1.913.100
23-Apr INFAK RAMADHAN HARIKE 22 | Rp 156.000 Ro 2.069.100
24-Apr HADIAH/APRESIASI TPA Rp 3290.000 | Rp 1.679.100
UNTUK PENCERAMAH BUKBER Ro 100.000 | Rp 1.579.100
INFAK RAMADHAN HARIKE 23 | Rp 8s.000 R 1.664.100
25-Apr INFAK RAMADHAN HARI KE 24 Rp 158.000 Rp 1.822.100
26-apr DARI HAMBA AILLAH Rp 1s50.000 Ro 1.972,100
PARCEL UTK USTADZ Rp 306.000 | Rp 1.666.100
KHATAMAN ALQURAN Rp 250.000 Rp 1.416.100
INFAK RAMADHAN HARIKE 25 | Rp 118.800 Re 1.534.900
UNTUK KYAI MUJAHADAH Rp 270.000 | Ro 1.264.900
27-apr INFAXK RAMADHAN HARI KE 26 | Rp 180.000 Ro 1.4%4,900
28-Apr INFAK RAMADHAN HARI KE 27 Rp 137.500 Re 1.582.400
29-Apr INFAK JUMAT Rp 360.000 Ro 1.942.400
KONSUMSI TAKBIRAN Rp 1.000.000 | Rp 0£2,200

UNTUK USTADZ 6@ 200.000 Rp 1.200.000 | Rp (257.600)

PREPARE TAKEBIRAN s SHOLAT IED) Ro 350.000 | Rp (607.600)

INFAK RAMADHAN HARI KE 28 | Rp 135.000 Rp (472.600)

30-Apr INFAK RAMADHAN HARI KE 29 Rp 136.000 Rp (336.600)

PLASTIK ZAKAT /DUS PARCEL Rp 224,200 | Rp (561.200)

KONSUMSI ZAKAT Rp 60.000 | Rp (621.400)

L__saibo = rp (s21,200)]
Gambar 3.4 Lpj kas ramadhan

Data tersebut dapat digunakan sebagai data awal pada sistem untuk menentukan kebutuhan
fungsional dan non- fungsional sistem dalam pembuatan laporan daftar aset dan laporan
pertanggungjawaban keuangan yang ada pada Masjid Hidayatul Falah. Dari hasil observasi
yang dilakukan terhadap berkas dapat diketahui bahwa berdasarkan data tersebut peneliti
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mengetahui proses penyaluran dana yang terjadi dalam manajemen masjid, yaitu transaksi uang
masuk dan transaksi uang keluar mempunyai asal dari beberapa sumber dana dan penyaluran
transaksi dana keluar mempunyai beberapa kategori pengeluaran dana. Pencatatan laporan
pertanggungjawaban masih bersifat acak tidak tertata dengan rapi dan pencatatan laporan
pertanggungjawaban masih bersifat umum belum dapat menyajikan informasi yang detail. Hal
ini dapat menjadi tunjangan bagi peneliti untuk dapat mengkategorikan data- data pendukung
dalam pencatatan transaksi keuangan dan daftar aset pada masjid.

Transaksi keuangan mempunyai beberapa kategori, yaitu pertama, kategori sumber dana
adalah asal mula dari mana transaksi uang masuk dan uang keluar tersebut, yang kedua kategori
berdasarkan kegiatan hal ini dapat dilihat dari LPJ Masjid Hidayatul Falah yang mempunyai
beberapa kegiatan rutin dalam masjid, dan yang ketiga adalah kategori departemen, departemen

adalah suatu unit organisasi takmir masjid yang bertanggungjawab mengelola keuangan.

3.3.2 Kebutuhan Sistem Fungsional

Kebutuhan fungsional merupakan layanan/ proses — proses apa saja yang nantinya dapat
dilakukan oleh sistem. Berikut adalah tabel kebutuhan sistem fungsional yang dapat dilihat
pada Tabel 3.1 dibawah ini.

Tabel 3.1 Kebutuhan fungsional

NO Input Proses Output

1 Data non-admin Registrasi admin Profil admin

Login

Menambah data admin

2 Laporan Keuangan Menambah data transaksi uang Daftar transaksi uang

(Uang Masuk) masuk masuk

Menghapus data transaksi uang

masuk Filter laporan uang

Mengubah data transaksi uang

masuk
masuk

Melihat daftar transaksi uang
masuk

Mencari laporan transaksi uang
masuk
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Laporan Keuangan

(Uang Keluar)

Menambah data transaksi uang
keluar

Menghapus data transaksi uang
keluar

Mengubah data transaksi uang
keluar

Melihat daftar transaksi uang
keluar

Mencari laporan transaksi uang
keluar

Daftar transaksi uang
keluar

Filter laporan uang

keluar

Data Kegiatan

Menambah data kegiatan

Menghapus data kegiatan

Mengubah data kegiatan

Melihat daftar data kegiatan

Mencari data kegiatan

Daftar kegiatan

Filter data kegiatan

Data Sumber Dana

Menambah data sumber dana

Menghapus data sumber dana

Datar sumber dana

Mengubah data sumber dana Filter data sumber
Melihat daftar data sumber dana dana
Mencari data sumber dana

Data Departemen Menambah data departemen Daftar departemen
Menghapus data departemen
Mengubah data departemen Filter data departemen
Melihat daftar data departemen
Mencari data departemen

Data Daftar Aset Menambah data aset Daftar aset

Menghapus data aset

Mengubah data aset

Melihat daftar aset

Mencari data aset

Filter data aset

Menghapus data aset
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Penghapusan Data Mengubah data aset Daftar penghapusan
Aset

aset

Melihat daftar Penghapusan aset

Filter hapus aset

3.3.3 Kebutuhan sistem non-fungsional

Kebutuhan non-fungsional adalah kebutuhan

a. Kebutuhan Operasional

1. Menggunakan Framework Laravel

2. MaMP sebagai perangkat lunak pengolah data database.

b. Kebutuhan Informasi

1.

Sistem memberikan informasi keuangan transaksi uang masuk dan transaksi uang
keluar setiap hari, seperti kredit, debit, dan saldo akhir.

Sistem dapat memberikan laporan keuangan secara keseluruhan dan sebagian
divisi.

Sistem dapat memberikan informasi daftar aset yang aktif dan tidak aktif

Sistem dapat memberikan informasi master data pendukung kebutuhan informasi

transaksi keuangan dan daftar aset.

c. Kebutuhan Kinerja

1.

Sistem dapat mencatat dan mengelola data transaksi keuangan uang masuk dan
uang keluar.
Sistem dapat mencatat dan mengelola data daftar aset aktif dan tidak aktif.

Sistem dapat mencatat dan mengelola data master data pendukung.

3.4 System and Software Design

34.1

Usecase Diagram

Usecase diagram digunakan untuk menggambarkan tugas -tugas apa saja yang dikerjakan

oleh sistem dan aktor. Terdapat dua aktor yang berinteraksi oleh sistem informasi manajemen

aset dan keuangan masjid, yaitu admin dan non-admin. Aktor admin disini merupakan pihak

takmir masjid selaku bendahara yang dapat mencatat transaksi keuangan dan mengelola daftar

aset pada masjid. Sedangkan aktor non-admin yaitu masyarakat umum yang mempunyai hak
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akses untuk melihat laporan tabel transaksi keuangan dan daftar aset pada masjid. Desain

usecase diagram dapat dilihat pada Gambar 3.5.

--<<includes>--------- )

Melihat laporan daftar aset
Melihat laporan keuangan

Mengelola transaksi keuangan ---

--<<include>>--------+

Non- admin
Mengelola daftar aset ~ }----- <<includess------|
i Megelola daftar hapus aset ----c<includes> """~ @
Admin

Mengelola data kegiatan ----<<include>>-------

Mengelola data sumber dana ---

Mengelola data departemen
Mengelola data kategori aset ———-

Gambar 3.5 Usecase diagram

—<<include>>______|

<<include>>

]
<<include>>------ !

Untuk dapat menangani kebutuhan terkait pengelolaan keuangan dan aset pada masjid,
dibutuhkan setidaknya 11 fitur seperti yang terlihat pada setiap usecase pada Gambar 3.4.
terdapat usecase melihat daftar transaksi, laporan keuangan, dan daftar aset. Terdapat usecase
mengelola data dari data transaksi keuangan, data daftar aset, data hapus aset, data kegiatan,

data departemen, data kategori dana, dan data kategori aset.

3.4.2 Activity Diagram
Setelah usecase diagram telah dibuat, pada tahap ini peneliti akan membuat activity
diagram. Activity diagram yang berfungsi sebagai gambaran alur langkah pada setiap usecase.

Adapun activity diagram dari sistem yang akan dibangun sebagai berikut:
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a. Activity diagram melihat laporan keuangan

Admin Sistem

B

pilih menu laporan
keuangan (laporan
keuangan masjid)

masuk ke halaman menampilkan
laporan keuangan halaman laporan
(laporan keuangan keuangan (laporan
masjid) keuangan masjid
mendapatkan data
laporan keuangan

(laporan keuangan
masjid)

Gambar 3.6 activity diagram melihat laporan keuangan

Gambar 3.6 merupakan Activity diagram dari Fungsi untuk melihat Laporan Keuangan
Masjid. Fungsi ini dapat dilakukan oleh semua aktor( admin dan non-admin). Aktor cukup
memilih menu Laporan keuangan bagian Laporan Keuangan Masjid. Sistem kemudian akan
menampilan tabel data terkait laporan keuangan masjid dimana di dalam laporan tersebut
terdapat semua laporan transaksi keuangan yang ada pada pencatatan sistem. Laporan
keuangan yang ada dalam manajemen Masjid Hidayatul Falah terbagi menjadi tiga jenis
laporan, yaitu laporan keuangan masjid, laporan keuangan departemen, laporan keuangan
kegiatan.

b. Activity diagram melihat daftar aset

Non -Admin Sistem

*

pilih menu aset
(daftar aset)

masuk ke halaman menampilkan halaman
aset (daftar) aset (daftar aset)

.

melihat data aset

| —

Gambar 3.7 activity diagram melihat daftar aset



19

Gambar 3.7 adalah Activity diagram dari fungsi melihat daftar aset. Fungsi ini dapat
dilakukan oleh semua aktor (admin dan non-admin). Aktor cukup memilih menu Aset
bagian Daftar Aset. Sistem kemudian akan menampilan daftar aset yang telah dimasukkan

ke dalam sistem.

c. Activity diagram mengelola transaksi keuangan

Admin Sistem

pilih menu transaksi
keuangan (uang
keluar)

masuk ke halaman | hataman trancaksi
transaksi keuangan > keuangan (uan
(uang keluar) kgluar) g

pilih tombol tambah |
untuk menambahkan p| Menampiiian form

data uang keluar l uang keluar
-~
mengisi data uang
keluar

Y

menyimpan data

Gambar 3.8 activity diagram mengelola transaksi keuangan

Gambear 3.8 merupakan Activity diagram dari Fungsi untuk mengelola Transaksi Keuangan
bagian Uang Keluar. Fungsi ini hanya dapat dilakukan oleh admin takmir selaku penanggung
jawab untuk mengelola pencatatan transaksi pada masjid. Admin takmir memilih menu

Transaksi Keuangan bagian Uang Keluar. Sistem kemudian akan menampilan data Transaksi
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Keuangan bagian Uang Keluar. Untuk menambahkan data uang keluar, admin cukup memilih
tombol tambah pada halaman uang keluar lalu sistem akan menampilkan form uang keluar.
Untuk menyimpan data yang telah dimasukkan ke dalam form, admin cukup menekan tombol

submit dan sistem akan menyimpan data yang telah dimasukkan.

d. Activity diagram mengelola daftar aset

Admin Sistem

?

pilih menu aset
(daftar aset)

i

menampilkan

masuk ke halaman
> ¢ e halama halaman aset (daftar
aset (daftar aset) aset)

Y

 —
Pilih tombol hapus «| menampilkan form
pada aset “| penghapusan aset

S—

mengisi data
penghapusan

menyimpan data

Gambar 3.9 activity diagram mengelola daftar aset

Gambar 3.9 merupakan Activity diagram dari fungsi untuk mengelola daftar aset.
Fungsi ini hanya dapat dilakukan oleh admin selaku penanggung jawab yang mengelola
pencatatan daftar aset pada masjid. Admin memilih menu aset bagian daftar aset. Sistem
kemudian akan menampilan data daftar aset. Untuk menambahkan data aset, admin cukup

memilih tombol tambah pada halaman daftar aset lalu sistem akan menampilkan form
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penambahan aset. Untuk menyimpan data yang telah dimasukkan ke dalam form, admin

cukup menekan tombol submit dan sistem akan menyimpan data yang telah dimasukkan.

e. Activity diagram mengelola daftar hapus aset

Admin Sistem

?

pilih menu aset
(daftar aset)

RN S [

) menampilkan
masuk ke halaman
»| Masukke halama halaman aset (daftar
aset (daftar aset)

aset)

/% T
Pilih tombol hapus menampilkan form
pada aset “| penghapusan aset

%/;I—/

mengisi data
penghapusan

Y

y

menyimpan data

Gambar 3.10 activity diagram mengelola daftar hapus aset

Gambar 3.10 merupakan Activity diagram dari fungsi untuk mengelola daftar hapus
aset. Fungsi ini hanya dapat dilakukan oleh admin selaku penanggung jawab yang
mengelola daftar hapus masjid. Admin memilih menu aset bagian daftar aset. Sistem
kemudian akan menampilan data aset. Untuk menambahkan data aset, admin memilih aset
yang akan dihapus lalu menekan tombol hapus. Sistem akan menampilkan form
penghapusan aset. Untuk menyimpan data yang telah dimasukkan ke dalam form, admin
cukup menekan tombol submit dan sistem akan mengarahkan data aset tersebut ke data

daftar penghapusan aset.
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f. Activity diagram mengelola master data

Admin Sistem

Pilih menu master

data (sumber dana)

v
masuk kehalaman Menampilkan
master data (sumber »| halaman master data

dana) (sumber dana)

A

pilih tombol tambah
pada bagian atas
tabel

I

Menampilkan form

tambah master data

mengisi data sumber
dana

Menyimpan data

@®

Gambar 3.11 activity diagram mengelola master data

Gambar 3.11 merupakan Activity diagram dari Fungsi untuk mengelola Master Data
bagian Sumber Dana. Fungsi ini hanya dapat dilakukan oleh admin takmir (bendahara) selaku
penanggung jawab untuk mengelola pencatatan pada master data. Admin takmir(bendahara)
memilih menu Master Data bagian Sumber Dana. Sistem kemudian akan menampilan data
Master Data bagian Sumber Dana. Untuk menambahkan data sumber dana, admin cukup
memilih tombol tambah pada bagian atas tabel Sumber Dana lalu sistem akan menampilkan
form sumber dana. Untuk menyimpan data yang telah dimasukkan ke dalam form, admin cukup

menekan tombol submit dan sistem akan menyimpan data yang telah dimasukkan.
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Database digunakan untuk mengetahui struktur tabel, primary key, atribut dan tipe data

dari setiap atribut yang ada dan perancangan basis data dapat menentukan relasi antar tabel.

Desain database menggunakan ERD (Entity Relationship Diagram). Berikut adalah desain

database menggunakan ERD studi kasus sistem informasi manajemen aset dan keuangan pada

masjid dapat dilihat pada Gambar 3.12

& seit Ik_departemen

g id:int(11)
4 id_departemen : int(11)
) debit: varchar(255)
@ kredit : varchar(255)
3 saldo : varchar(255)
{ tanggal : varchar(255)
1 created_at : imestamp

[ updated_at : timestamp

& mosqueit Ik kegiatan
.
™~ f id:int(11)

# id_kegiatan : int(11)
tanggal : varchar(255)

& debit : varchar(255)
kredit : varchar(255)

 saldo : varchar(255)

[ created_at : timestamp

@ updated_at : timestamp

~
[ g id:int(11)

'\ ) nama_aset : varchar(255)

& mosquet saldo
@ id:int(11)
n tlk_aset
# total_saldo : bigint(255) o -
g id:int(11)

[ created_at : timestamp
() nama : varchar(255)
@ updated_at: timestamp

# id_aset :int{10)
@ debit : varchar(255)

o osquelt users kredit : varchar(255)
@ id: bigint(20) unsigned (@ saldo : varchar(255)

& name: varchar(255) tanggal :varchar(255)

2 email: varchar(255)

@ email verfied_at : timestamp @ created at:timestamp

o password : varchar(255) @ updated_at: timestamp

# is_admin: tinyint(1)

3.1 Implementatiom

@ keterangan : varchar(255)

¢ squet aset
# kode :bigint(255)

>
# id_kategori_aset : int(11)

~ f id:int(11)

# kode : int(11)
¢ nama_departemen : varchar(255)

[ penanggung_jawab : varchar(255)

osqueit departemen o
g idzint(1)

£ nama s varchar(259)
@ created_at : timestamp

@ updated_at : timestamp

& status : varchar(255)

harga : varchar(255)

@ status : varchar(255)

0 created_at: timestamp

& keterangan : varchar(255)

N @ updated_at : timestamp

tanggal : varchar(255)
& jumlsh  varchar(255)
[ created_at : timestamp

[ updated_at : timestamp

£ mosqueit penghapusan_aset

g id:int(11)

9 kode : varchar(255)

9 nama_aset : varchar(255)

 tanggal : varchar(255)
kategori: varchar(255)

9 harga jual : varchar(255)

4 keterangan : varchar(255)
penerima_hibah : varchar(255)

[@ created_at : imestamp

@ updated_at : timestamp

keterangan : varchar(255)

* g id:int(11)

\ & mosqueit Ik masjid

g id:int(11)
@ kode : varchar(255)
£ nama_departemen : varchar(255)
& nama_kegiatan : varchar(255)
@ nama_aset : varchar(255)
4 id_Ik_departemen : int(11)

4 # id_lk_kegiatan : int(11)

@ ey .__f 4 id_Ik aset : int(10)

i created_at : timestamp

@ kode : varchar(255)

@ updated_at : timestamp

& nama_kegiatan : varchar(255)
@ penanggung_jawab : varchar(255)
 status : varchar(255)

@ keterangan : varchar(255)

@ created_at : timestamp

@ updated_at : timestamp

Gambar 3.12 database

mosquet kategori_aset

@ mosqueit kategori_dana

@ id:int(11)
[ nama varchar(255)
[@ created_at : timestamp

@ updated_at : timestamp

& mosaueit uang masuk

g id:int(11)

& kode: varchar(255)

@ kontributor : varchar(255)
tanggal  varchar(255)

# id_departemen: int(11)

# id_sumber: int(11)

— 4 id_kegiatan : int(11)

" # id_penghapusan_aset : nt(11)

# nominal : bigint(255)
& keterangan : varchar(255)
@ created_at : timestamp

0 updated_at : timestamp

£ mosqueit sumber_dana
@ id:int(11)
# kode:int(11)
4 sumber ; varchar(255)
status : varchar(255)
9 keterangan : varchar(255)
) created at: timestamp

0 updated_at : timestamp

[+ uang_keluar

@ id 1int(11)

) kode : varchar(255)

 diterima_oleh : varchar(255)

@ tanggal : varchar(255)

# id_sumber :int(11)

# id_departemen: int(11)
idkegiatan (1)

# id_aset: int(11)

@ nominal : varchar(255)

 keterangan : varchar(255)

i) created_at : timestamp

@ updated_at : timestamp

Pada tahap ini sistem yang sudah dirancang sebelumnya akan dikembangkan ke dalam

bahasa pemrograman PHP dengan menggunakan framework Laravel dan pembuatan basis data

menggunakan Mysql dan serta MAMP sebagai perangkat lunak untuk mengelola basis data

pada database. Proses pengembangan sistem informasi ini akan dikembangkan sesuai dengan

hasil dari analisis kebutuhan sistem yang telah ditentukan peneliti sebelumnya.

3.2 Testing

Tahap pengujian merupakan tahapan sistem informasi yang dikembangkan akan diujikan

sebagai satu kesatuan yang lengkap untuk menentukan apakah sistem sudah sesuai dengan



24

kebutuhan user dan dapat membantu meningkatkan akuntabilitas laporan pertanggungjawaban
keuangan dan aset yang telah dibuat oleh Masjid Hidayatul Falah.Pengujian akan dilakukan

pada setiap fitur sistem yang dimiliki.



25

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
4.1.1 Implementasi sistem
a. Implementasi Laporan Keuangan Masjid

Antarmuka laporan keuangan masjid dapat digunakan oleh bendahara seabagai admin dan
non-admin(jamaah atau ketua)implementasi ini bertujuan untuk menampilkan dan merekam
perubahan data transaksi keuangan secara keseluruhan yang terjadi pada masjid dalam proses
transaksi uang masuk dan uang keluar. Pada tampilan antarmuka tersebut terdapat form kode
transaksi, tanggal, nama departemen, nama kegiatan, kategori dana, keterangan, debit, kredit,
jumlah total pemasukan,jumlah total pengeluaran dan saldo akhir.

Pada implementasi laporan keuangaan masjid terdapat aksi untuk filter pencarian data
transaksi berdasarkan kategori dan berdasarkan tanggal transaksi. Dapat dilihat pada Gambar

4.1.

@ Laporan Keuangan v
Laporan Keuangan/Laporan Keuangan Masjid

Departemen v Kegiatan v Sumber Dana
Q Q Q Q
Show 10 v entries Search:

No Kode Tanggal Nama Departemen Nama Kegiatan Kategori Dana Keterangan Debit Kredit

1 010001 15 Jun 2022 Departemen Umum Kegiatan Umum Sumber Dana Umum Saldo Masjid 2021 Sebelumnya Rp. 4.388.000 Rp.0

2 010002 20 Jan 2022 Departemen Sawah / Pertanian Kegiatan Umum Sumber Dana Umum Panen pertaniaan Timun Rp. 54.000 Rp.0

3 010003 21Jan2022 Departemen Umum Kegiatan Umum Kotak Amal jamaah Masjid Infak masjid Rp. 830.000 Rp.0

4 010004 25 Jan 2022 Departemen Sawah / Pertanian Kegiatan Umum Sumber Dana Umum Panen pertanian timun Rp. 65.000 Rp.0
010005 30Jan 2022 Departemen Sawah / Pertanian Kegiatan Umum Sumber Dana Umum Panen Timun Rp. 64.000 Rp.0

6 010006 30 Jan 2022 Departemen Keuangan Masjid Kegiatan Umum Kotak Amal jamaah Masjid Infak masjid Rp. 260.000 Rp.0

7 010007 03 Feb 2022 Departemen Sawah / Pertanian Kegiatan Umum Sumber Dana Umum Panen Timun Rp. 20.000 Rp.0

8 010008 11 Feb 2022 Departemen Keuangan Masjid Kegiatan Umum Kotak Amal jamaah Masjid Infak Masjid Rp.235.000 Rp.0

9 010009 18 Feb 2022 Departemen Umum Kegiatan Umum Kotak Amal jamaah Masjid Infak masjid Rp.235.000 Rp.0

10 010010 06 Apr 2022 Departemen Keuangan Masjid Kegiatan Umum Kotak Amal jamaah Masjid Infak Jumat 25 Feb 22 Rp.290.000 Rp.0

Pemasukan : Rp. 7.366.000 Pengeluaran : Rp. 8.356.500 Saldo Akhir : Rp. -990.500

Showing 10 10of S6 entries wios [ 2 5 4 5 6 we

127.0.0.1:8000/Ikmasjid

Gambar 4.1 implementasi laporan keuangan masjid
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b. Implementasi Laporan Keuangan Departemen

Antarmuka laporan keuangan departemen dapat digunakan oleh aktor bendahara seabagai
admin dan aktor non-admin (jamaah atau ketua)implementasi ini bertujuan untuk menampilkan
dan merekam transaksi pemasukan dan pengeluaran dari departemen. Pada tampilan antarmuka
tersebut terdapat form kode transaksi, tanggal, nama departemen, penanggung jawab, status,
keterangan, debit, kredit,total pemasukan departemen,total pengeluaran departemen dan saldo
akhir.

Pada implementasi laporan keuangaan departemen terdapat aksi untuk filter pencarian
data transaksi berdasarkan kategori dan berdasarkan tanggal transaksi. Implementasi dapat

dilihat pada Gambar 4.2.

Laporan Keuangan/Departemen

DariT: Departemen
<l Q
Departemen
Show 10 v entries Search:
No Kode Tanggal Departemen Penanggung Jawab Status Keterangan Debit Kredit
1 a5 15 Jun 2022 Departemen Umum Bendahara done Saldo Masjid 2021 Sebelumnya Rp.4.388.000  Rp.0
2 42 20 Jan 2022 Departemen Sawah / Pertanian Mera aktif Panen pertaniaan Timun Rp. 54.000 Rp.0
3 a5 21Jan 2022 Departemen Umum Bendahara done Infak masjid Rp. 830.000 Rp.0
4 2 25 Jan 2022 Departemen Sawah / Pertanian Mera aktif Panen pertanian timun Rp. 65.000 Rp.0
5 a2 30Jan 2022 Departemen Sawah / Pertanian Mera aktif Panen Timun Rp. 64.000 Rp.0
6 a1 30Jan 2022 Departemen Keuangan Masjid Bendahara aktif Infak masjid Rp. 260.000 Rp.0
7 42 03 Feb 2022 Departemen Sawah / Pertanian Mera aktif Panen Timun Rp. 20.000 Rp.0
8 a1 11Feb 2022 Departemen Keuangan Masjid Bendahara aktif Infak Masjid Rp. 235.000 Rp.0
9 45 18 Feb 2022 Departemen Umum Bendahara done Infak masjid Rp. 235.000 Rp.0
10 a1 06 Apr 2022 Departemen Keuangan Masjid Bendahara aktif Infak Jumat 25 Feb 22 Rp. 290.000 Rp.0
Total Pemasukan:  Rp.7.366.000  TotalPengeluaran:  Rp.8.356.500
Showing 1to 10 of 28 entries Previol - 2 3

127.0.0.1:8000/Ikdepartement

Gambar 4.2 implementasi laporan keuangan departemen

c. Implementasi Laporan Keuangan Kegiatan
Antarmuka laporan keuangan kegiatan dapat digunakan oleh aktor bendahara seabagai
admin dan aktor non-admin (jamaah atau ketua)implementasi ini bertujuan untuk menampilkan
dan merekam transaksi pemasukan maupun pengeluaran dari kategori kegiatan. Pada tampilan

antarmuka tersebut terdapat form kode transaksi, tanggal, nama kegiatan, penanggung jawab,
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status, keterangan, debit, kredit, total pemasukan dari kategori kegiatan, total pengeluaran dari
kategori kegiatan dan saldo akhir.

Pada implementasi laporan keuangaan kegiatan terdapat aksi untuk filter pencarian data
transaksi berdasarkan kategori kegiatan dan berdasarkan tanggal transaksi. Implementasi dapat

dilihat pada Gambar 4.3.

Laporan Keuangan/Kegiatan

Laporan Keuangan Kegiatan

Kegiatan
Q@ Q

Show 10 v entries Search:
No Kode Tanggal Nama Kegiatan Penanggung Jawab Status Keterangan Debit Kredit
1 36 15 Jun 2022 Kegiatan Umum Iman done Saldo Masjid 2021 Sebelumnya Rp. 4.388.000 Rp.0
2 36 20 Jan 2022 Kegiatan Umum Iman done Panen pertaniaan Timun Rp. 54.000 Rp.0
3 36 21Jan 2022 Kegiatan Umum Iman done Infak masjid Rp. 830.000 Rp.0
4 36 25 Jan 2022 Kegiatan Umum Iman done Panen pertanian timun Rp. 65.000 Rp.0
5 36 30 Jan 2022 Kegiatan Umum Iman done Panen Timun Rp. 64.000 Rp.0
6 36 30 Jan 2022 Kegiatan Umum Iman done Infak masjid Rp. 260.000 Rp.0
7 36 03 Feb 2022 Kegiatan Umum Iman done Panen Timun Rp. 20.000 Rp.0
8 36 11 Feb 2022 Kegiatan Umum Iman done Infak Masjid Rp. 235.000 Rp.0
9 36 18 Feb 2022 Kegiatan Umum Iman done Infak masjid Rp. 235.000 Rp.0
10 36 06 Apr 2022 Kegiatan Umum Iman done Infak Jumat 25 Feb 22 Rp. 290.000 Rp.0
Total Rp. Total Rp. 6.701.500
Pemasukan  7.366.000 Pengeluaran :

Showing 1to 10 0f 27 entries Previou n 2 3 Next

Gambar 4.3 implementasi laporan keuangan kegiatan

d. Implementasi Transaksi Keuangan (Uang Masuk)

Tampilan antarmuka transaksi keuangan (uang masuk) digunakan oleh bendahara untuk
mengelola pencatatan transaksi uang masuk(debit) pada masjid. Pada tampilan antarmuka
tersebut terdapat form kode transaksi, kontributor, tanggal transaksi, nama departemen, nama
kegiatan, kategori dana sebagai asal sumber dana masjid, nominal, total pemasukan dan
keterangan.

Terdapat aksi untuk menambah data, menghapus data ,dan mengedit data. Selain itu pada
implementasi antar muka transaksi terdapat filter data berdasarkan kategori dan tanggal

transaksi. Implementasi dapat dilihat pada Gambar 4.4.
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£
ransaksi Keuangan/uang Masuk
Daftar Transaksi Uang Masuk
Q Depart Kegiatan v Sumber D v
Q Q Q

==

E Search
™ Kode Kontributor Tanggal Nominal Keterangan Action
1 010001 Bendahara 15 Jun2022 Rp.4388.000  SaldoMasjd 2021 Sebelumnya [ ca | apus |
2 010002 €do 203an2022 Rp.54.000 Pane ca | apus |
3 010003 regina 215an2022 Rp.830.000 ca | apus |
4 010004 edo 25 Jan2022 Rp.65.000 [ear | hopus |
s 010005 €do 30Jan2022 Rp.64.000 ca | apus |
6 010006 o 30 Jan 2022 Rp.260.000 [ear | oy |
d 010007 £do 03Feb2022  Departemen Sawah/ Pertanian Rp.20.000 [ ca | hapus |
s 010008 o 11Feb2022  Departemen Keuangan Masjid Kotak Amaljamaah Masiid  Rp.235.000 o
9 010009 o 18Feb2022  Departemen Umum Kotak AmaljamashMasjid  Rp.235.000 ear | oy |
10 010010 o 06Apr2022  Departemen Keuangan Masfid Kotak Amaljamaah Masiid  Rp.290.000 ca | apus |
TotalPemasukan:  Rp.7.366.000

Showing 10 100f 13 entres i - 2 Net

Gambar 4.4 implementasi transaksi keuangan (uang masuk)

e. Implementasi Transaksi Keuangan (Uang Keluar)

Tampilan antarmuka transaksi uang keluar digunakan oleh bendahara untuk mengelola
pencatatan transaksi uang keluar (kredit) yang terjadi dalam proses bisnis pada masjid. Pada
tampilan antarmuka tersebut terdapat form kode transaksi, diterima oleh, tanggal transaksi,
kategori departemen, kategori kegiatan, kategori dana asal sumber dana, nominal, total
pengeluaran dan keterangan. Form kategori tersebut guna untuk mendeskripsikan lebih rinci
proses transaksi uang keluar.

Terdapat aksi untuk menambah data, menghapus data ,dan mengedit data. Selain itu pada
implementasi antar muka transaksi terdapat filter data berdasarkan kategori dan tanggal

transaksi. Implementasi dapat dilihat pada Gambar 4.5.



Daftar Transaksi Uang Keluar

Uang keluar
Show « entries
N L Kode Diterima Oleh
1 020001 Bunga
2 020002 Bunga
3 020003 Ketwa
4 020004 Regin
s 020005 £do
6 020006 Bung:
7 020007 oila
s 020008 ot
9 020009 il
10 020010 oita
TotalPengeluaran:  Rp. 8.356.500

Showing 1t0 10 of 15 entries

Tanggal
23Jan202
08Feb2022
19Feb2022
20Feb2022
20Feb2022
01Mar 2022
10Mar2022
15Mar 2022
15Mar2022

20Mar2022

Rp.770.000

Rp.96.000

Rp.310.000

Rp. 290.000

Rp.50.000

Rp. 770.000

Rp.110.000

Rp. 1.655.000

Rp.70.000

Rp.239.000

Keterangan
Mujshadah RT1
Handsanitizer
310000

Pembeliaan Bibit Cabe

Konsumsi produksi sawah
Mujshadah RT2

Pembelian Lampu Emergency
Pembelian Gula Pasic Teh
Pembelian Pupuk

Beli alat kebersihan untuk masjid

Gambar 4.5 implementasi transaksi keuangan (uang keluar)

f. Implementasi Daftar Aset

Action
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Tampilan antarmuka daftar aset digunakan oleh admin bendahara masjid untuk

menampilkan dan mengelola pencatatan daftar aset yang tersedia atau daftar aset yang pernah

ada di dalam masjid. Pada tampilan antarmuka tersebut terdapat form kode aset, nama aset,

tanggal diperoleh, kategori aset, harga diperoleh aset dalam satuan, kuantiti aset yang dipunya,

sub total adalah total dari harga satuan dikalikan dengan jumlah kuantiti aset dan keterangan.

Terdapat aksi untuk menghapus dan mengedit data. Dapat dilihat pada Gambar 4.6.

sfifle

Aset/Dattar Aset

sh
No Kode Nama Aset
1 110002 Piring
2 10003 pet

Copyright ©2014-2019 AdminLTE. All rights reserve

Tanggal Diperoleh
20220204

20200320

Kategori
Perkakas

Peralatan Masié

Harga Diperoleh
Rp.50.000

Rp.300.000

Kuantiti

SubTotal

Rp.1.500.000

Rp.600.000

Gambar 4.6 implementasi daftar aset

Keterangan Actio
ving @3
Karpet ukuran 2mx 3m [ (e | oo |
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g. Implementasi Daftar Hapus Aset

Pada implementasi daftar hapus aset, untuk menambahkan daftar hapus aset maka
bendahara sebagai pihak admin akan menekan tombol hapus aset pada menu tabel daftar aset,
sehingga sistem akan menampilkan form data aset yang ingin dihapus, setelah bendahara
sebagai admin mecatat detail data form penghapusan aset, maka bendahara akan menekan
tombol simpan dan sistem akan menyimpan data tersebut secara otomatis masuk ke dalam tabel
penghapusan aset. Tampilan antarmuka daftar penghapusan aset bertujuan untuk menampilkan
pencatatan daftar aset yang sudah terhapus dari daftar aset sebelumnya.

Terdapat lima kategori penghapusan aset, yaitu kategori hibah, jual, hilang, rusak, dan
lainya. Pada tampilan antarmuka tersebut terdapat form tabel kode aset, nama aset, tanggal
dihapusnya aset, kategori penghapusan, harga jual aset, penerima hibah dan keterangan.
Terdapat aksi form filter mencari daftar hapus aset, menghapus data aset dan mengedit data

dalam tabel. Implementasi dapat dilihat pada Gambar 4.7.
ofitle 4

v Data Berhasil Disimpan

ﬂﬂﬂﬂﬂ

Gambar 4.7 implementasi daftar hapus aset

h. Implementasi Master Data (Sumber Dana)
Antarmuka master data sumber dana digunakan oleh admin bendahara penanggungjawab
untuk mengelola master data sumber dana, antar muka master data sumber dana bertujuan

untuk mengkategorikan sumber dana yang masuk maupun keluar pada pencatatan transaksi.
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Masjid Hidayatul Falah mempunyai beberapa pemasukan sumber dana, berdasarkan observasi
langsung kepada pihak takmir peneliti mendapati lima kategori sumber dana yang ada pada
Masjid Hidayatul Falah, yaitu donator, kotak amal masjid, kotak amal hari raya, kotak amal
Ramadhan, dan dana proposal CSR (Corporate Social Responsibility) yaitu bantuan dana dari
pemerintahan setempat.

Pada tampilan antarmuka master data sumber dana terdapat form kode sumber dana, nama
sumber dana, status, dan keterangan. Terdapat aksi untuk menghapus dan mengedit data. Dapat

dilihat pada Gambar 4.8

ofie 4

Sumber Dana

ananan

Gambar 4.8 implementasi master data (sumber dana)

i. Implementasi Master Data (Departemen)

Departemen adalah sebuah unit organisasi di masjid untuk mengelola keuangan pada
masjid. Pada tampilan antarmuka master data departemen fitur ini digunakan untuk
mengkategorikan unit departemen yang aktif pada organisasi dalam masjid. Terdapat empat
unit departemen pada masjid , yaitu departemen keuangan masjid, departemen pertanian,
departemen qurban, departemen yasinan, dan departemen umum yang dapat digunakan jika
departemen tersebut bersifat umum. Fitur menu master data departemen ini mempunyai aksi
untuk menambah, menghapus, dan mengedit data. Tampilan implementasi dapat dilihat pada

Gambar 4.9.
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Master Data/Departemen

Departemen
@ Master Data v
Dari Tanggal Sampai Tanggal Q

Show © entries Search:

No Kods Departem Penanggung Jawab Status Keterangan Action

1 a o Bendahara aktif e | vores
2 « Mera skt [ cae [ vapes |
3 43 Mera aktif  caie | napes |
s “ Bendahara done . [ cae [ opes |
s s Bendahara done Departemen yang tidak ada datanya [ cae [ apes |

Showing 1to 5 of 5 entries

Copyright ©2014-2019 AdminLTE. All ights reserved.

Gambar 4.9 implementasi master data (departemen)

j. Implementasi Master Data (Kegiatan)

Masjid Hidayatul Falah mempunyai banyak kegiatan rutin yang selenggarakan oleh masjid
untuk masyarakat atau jamaah sekitar, implementasi pada master data kegiatan berguna untuk
mengkategorikan kegiatan yang terjadi pada masjid. Terdapat lima kategori kegiatan yang ada
pada masjid, yaitu Ramadhan, qurban, mujahadah, Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), dan
Taman Pendidikan Alqur’an (TPA). Fitur menu ini mempunyai aksi untuk menambah,

menghapus, dan mengedit data. Tampilan implementasi dapat dilihat pada Gambar 4.10.
ofifle

Master Data/Kegiatan

Kegiatan

@ Master Data v
Dari Tanggal

Sampai Tanggal Q
Show « ent Search
N 1L Kode Nama Kegiatan Penanggung Jawab Status Keterangan Action
1 a Ramadan Reza don [ o [ vupes |
2 2 Qurban Regina done [ o [ vures |
3 3 Mujahadah Mera done [ o [ vupes |
4 u Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) Lady done [ e [ wapes |
s ™ Ry don o
6 3 Kegiatan Umum Iman done Kegiatan yang tidak dideskripsikan [ (e | apes |

Showing 1to 6 of 6 entries

Copyright ©2014-2019 AdminLTE. All rights reserved

Version 2.4.13
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Gambar 4.10 implementasi master data (kegiatan)

k. Implementasi Master Data (Kategori Aset)

Implementasi pada master data kategori aset merupakan pengelolaan data untuk
mengkategorikan daftar aset pada masjid. Terdapat enam kategori aset yang ada pada Masjid
Hidayatul Falah, yaitu kategori aset tanah, kategori aset gedung dan kategori aset bangunan,
kategori aset kendaraan, kategori aset mesin dan kategori aset elektronik, kategori aset
perkakas, dan kategori aset peralatan masjid. Fitur menu ini mempunyai aksi untuk menambah,

mengahapus, dan mengedit data. Tampilan implementasi dapat dilihat pada Gambar 4.11.

Action

Gambar 4.11 implementasi master data (kategori aset)

4.1.2 Pengujian

Pada tahap ini, sistem informasi akan melalui tahap akhir, yaitu pengujian. Pada pengujian
akhir ini, peneliti menguji sistem melalui proses wawancara bersama ketua takmir terhadap
hasil dari sistem informasi manajemen masjid yang sedang dikembangkan. Berikut tabel

wawancara serta umpan balik dari pihak takmir dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 wawancara pengujian sistem



No

Pertanyaan

Respon

Apakah informasi proses dan detail pada
masing-masing  data mudah  untuk

dipahami?

Setelah dijelaskan, informasi dan detail

sangat mudah dipahami.

Apakah proses bisnis pada sistem dan
proses bisnis pada manajemen masjid sudah

sesuai?

Sesuai  kebutuhan dan  masalah
pengelolaan keuangan sekarang, semua

fitur ini sudah sesuai.

Apakah informasi manajemen aset dan
keuangan pada sistem sudah sesuai aturan

lembaga pada masjid?

Iya benar, aset yang dicatat sudah sesuai
dengan yang disimpan dan dikelola oleh

masjid.

Apakah informasi pada sistem yang
dikembangkan sudah dapat memberikan
gambaran terhadap keseluruhan aktivitas

dan kegiatan pada masjid?

Iya, terkait dengan pengelolaan
keuangan, baik uang masuk dan uang
keluar telah dapat disimpan pada
aplikasi ini. Termasuk aset yang selama
ini belum jelas pendataannya menjadi

lebih jelas.

Apakah terdapat informasi yang belum
ditampilkan yang sesuai dengan kebutuhan

manajemen aset dan keuangan pada masjid?

Secara  proses, kebutuhan telah
mencukupi. Kedepan mungkin bisa

ditambah dasbor yang lebih informatif.

Apakah sistem informasi yang
dikembangkan dapat mempermudah dalam
mekanisme pelaporan manajemen aset dan

keuangan pada masjid?

Iya sudah mempermudah. Terutama
mempermudah pada penyimpanan data
penyampaian  informasi  keuangan

masjid.

Apakah sistem sudah dapat membantu
permasalahan dan manajemen pada

masjid?

Alhamdulillah, ini sudah sangat
membantu  permasalahan pencatatan

keuangan

Apakah Anda setuju bahwa sistem ini dapat

mengurangi kesalahan dalam

Iya sangat setuju, karena apa yang
dicatat akan langsung bisa dilihat oleh

jamaah dan biasanya penerimaan itu

34
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menginputkan data manajemen aset dan | sebelum dicatat oleh bendahara telah
keuangan? dihitung terlebih dahulu oleh pengurus
takmir lainnya. Sehingga jika ada
kesalahan input bisa langsung ketahuan

dan saling mengingatkan.

9. | Apakah sistem yang dikembangkan sudah | Iya sudah cukup, sebagai
dapat memberikan pertanggungjawaban | pertanggungjawaban bendahara karena
terhadap laporan keuangan dan aset dalam | semua periode keuangan yang dicatat

masjid, kepada pemberi Amanah (ketua)? | telah tersedia secara real time.

10. | Menurut Anda, dengan adanya sistem | Menurut saya sudah cukup akuntabel
informasi manajemen aset dan keuangan | karena semua yang dicatat dapat dibuka
yang dikembangkan tersebut apakah dapat | kapan saja oleh stakeholder, terutama
membantu dalam meningkatkan | takmir dan jamaah.

akuntabilitas pada masjid?

11. | Apakah anda ingin menggunakan sistem | Iya, kami ingin menggunakan aplikasi
informasi managjemen aset dan keuangan | ini di masjid kami.
ini sebagai alat bantu dalam manajemen

aset dan keuangan pada mas;jid?

12. | Apakah informasi proses dan detail pada | Setelah dijelaskan, informasi dan detil
masing-masing data mudah  untuk | sangat mudah dipahami.

dipahami?

Hasil pengujian sistem informasi yang telah dilakukan akan menggunakan perbandingan

deskriptif sebelum memakai sistem dan setelah memakai sistem.
a. Kesesuaian Laporan terhadap pertanggungjawaban

Sebelum memakai sistem laporan pertanggungjawaban belum mempunyai laporan
keuangan secara mendetail seperti fitur laporan keuangan departemen dan laporan keuangan
masjid. Laporan pertanggungjawaban yang dihasilkan masih belum tertata dengan baik data-
datanya.

Akan tetapi, setelah menggunakan sistem laporan pertanggungjawaban yang dihasilkan
oleh sistem sesuai dengan keinginan laporan oleh pengguna pada Masjid Hidayatul Falah.

Laporan pertanggungjawaban yang dihasilkan oleh sistem disajikan secara lengkap dan dapat
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dibuka kapan saja oleh stakeholder, terutama takmir dan jamaah pada setiap fitur yang ada pada
sistem, yaitu mengelola pencatatan transaksi uang masuk dan uang keluar, laporan keuangan
masjid,laporan keuangan departemen, laporan keuangan kegiatan, laporan daftar aset dan

laporan penghapusan daftar aset.

b. Kemudahan mengakses informasi

Tabel 4.2 kemudahan akses informasi

No Fitur sistem Sebelum Sesudah
1 Laporan Proses pengelolaan data | Waktu yang dibutuhkan jadi
Keuangan Masjid | cukup memakan waktu. | lebih singkat dan cepat.
d p g P
2 Laporan Mengakses  informasi | Kemudahan mengakses
Keuangan terkait masih sulit dan | informasi melalui fitur yang
Depdrichicr belum ditata dengan | lengkap dan  mudah
3 | Laporan baik. dipahami.
Keuangan
Kegiatan
4 | Transaksi Memiliki resiko
Keuangan kerusakan dan
5 | Laporan Daftar | yehilanoan (tidak ada
Aset soficopy)

Berdasarkan dari hasil Tabel 4.1 diatas, laporan pertanggungjawaban aset dan keuangan
pada masjid sebelum memakai sistem memiliki kendala dalam proses pengelolaan dan
pencatatan aset dan keuangan yang cukup memakan waktu dan tidak dapat diproses dimana
saja. Laporan pertanggungjawaban dapat memiliki resiko kerusakan data dan dapat kehilangan
informasi data dikarenakan tidak memiliki soffcopy dari laporan tersebut.

Akan tetapi setelah menggunakan sistem waktu yang dibutuhkan untuk pendataan dan
pengelolaan menjadi jauh lebih singkat dan dapat diakses dimana saja dan kapanpun. Penyajian

informasi yang disajikan dapat mudah dipahami dan pendataan informasi menjadi digital.

c. Ketersediaan dan kelengkapan informasi
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Tabel 4.3 ketersediaan informasi

No | Fitur sistem Sebelum Sesudah
1 Laporan Keuangan | Informasi yang disajikan | Semua informasi pendukung
Masjid masih menggunakan | dan pencatatan data sudah
2 Laporan  Keuangan | manual (pembukuan). disajikan dengan lengkap.
Departemen
Memiliki kesulitan dalam | Menyediakan informasi
3 Laporan  Keuangan pencatatan dan perubahan | yang memadai.
Kegiatan data.
4 Transaksi Keuangan

5 Laporan Daftar Aset

6 Master data

Berdasarkan dari hasil Tabel 4.2 diatas laporan pertanggungjawaban, sebelum
menggunakan sistem memiliki kesulitan dalam pencatatan informasi data dan jika ada
perubahan data secara mendetail dapat membuang waktu untuk mencari data tersebut, sehingga
laporan pertanggungjawaban tersebut belum dapat menjadi laporan yang informatif.

Akan tetapi setelah menggunakan sistem semua informasi pendukung dan pencatatan data
sudah disajikan dengan sangat lengkap dan informasi yang disediakan sangat memadai sesuai
dengan tujuan laporan pertanggungjawaban pada masjid. Komponen ini dapat dilihat dari fitur
sistem yang disajikan meliputi laporan keuangan masjid, transaksi keuangan, laporan daftar
aset, laporan daftar penghapusan aset, dan memiliki fitur master data sebagai kelengkapan data

pendukung.

4.2 Pembahasan
Bagian ini membahas hasil dari penelitian yang telah dilakukan, Adapun poin-poin

pembahasan yang akan dibahas pada bagian ini, yaitu:

a. Analisis Proses bisnis Laporan Pertanggungjawaban Keuangan dan daftar aset
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Laporan pertanggungjawaban yang dibuat oleh setiap organisasi, merupakan rekapan dari
laporan-laporan dari setiap departemen yang ada pada lembaga tersebut. Pada dasarnya setiap
departemen dapat mengelola transaksi keuangan yang telah dilakukan pada organisasi tersebut.
Kemudian dari catatan tersebut laporan diserahkan kepada bendahara organisasi takmir untuk
direkap menjadi laporan pertanggungjawaban keuangan dan daftar aset dari organisasi tersebut.
Sistem yang sudah terintegrasi seharusnya dapat menggabungkan data tersebut secara
langsung, namun selama ini prosess tersebut dilakukan secara manual oleh pihak organisasi
takmir. Hal tersebut menyebabkan laporan pertanggungjawaban yang disajikan berbeda beda
dan dalam laporan daftar aset yang selama belum memakai sistem masih belum jelas dalam

mendata.

b. Fitur- fitur sistem

Untuk memenuhi kebutuhan takmir masjid dalam pengelolaan data menjadi lebih
akuntabel, maka sistem yang dirancang harus dapat memenuhi setidaknya 4 proses berikut ini:
(1) Menampilkan laporan keuangan; (2) Mengelola transaksi keuangan; (3) mengelola daftar
aset (4) mengelola master data;

1. Menampilkan laporan keuangan

Fitur ini dapat mewujudkan upaya dalam meningkatkan akuntabilitas pengelolaan laporan
keuangan yang terjadi di lingkup masjid. Fitur ini dikembangkan agar informasi-informasi
terkait proses pencatatan transaksi keuangan dapat dengan mudah akses kapan saja oleh

stakeholder, terutama takmir dan jamaah masjid.

2. Mengelola Transaksi Keuangan

Fitur ini digunakan oleh bendahara masjid, fitur Kelola transaksi keuangan ini meliputi,
lihat transaksi, tambah transaksi,dan ubah transaksi. Setiap transaksi yang dilakukan baik
menambah transaksi dan mengubah transaksi maka saldo yang sudah ada maka saldo akhir
akan mengubah nilai saldo tersebut. Transaksi keuangan yang tersimpan dalam sistem
merupakan bagian yang penting karena data yang ditampilkan akan menjadi laporan

pertanggungjawaban masjid.

3. Mengelola Daftar Aset
Dalam mengelola daftar aset yang ada pada Masjid Hidayatul Falah, maka fitur ini dikelola
oleh bendahara. Fitur yang ada pada Kelola daftar aset ini meliputi lihat daftar aset, tambah
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tambah daftar aset,dan ubah daftar aset. Kelola daftar aset pada masjid yang tersimpan dalam
sistem merupakan bagian terpenting juga dalam meningkatkan laporan pertanggungjawaban

masjid.

4. Kelola Master Data

Fitur ini dikelola oleh bendahara masjid sebagai admin takmir. Fitur ini dikembangkan
sebagai data pendukung dari pengelolaan transaksi keuangan dan daftar aset. Masjid Hidayatul
Falah memiliki empat master data pendukung, yaitu master data departemen, master data
kegiatan, master data sumber dana. Dan master data kategori aset. Fitur ini juga bisa dikatakan

fitur yang penting dalam pengelolaan laporan pertanggung jawaban keuangan dan daftar aset.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk dapat mengembangkan dan merancang sistem
informasi manajemen aset dan keuangan pada masjid, sehingga sistem tersebut dapat
digunakan untuk meningkatkan akuntabilitas( pertanggungjawaban) keuangan dan aset pada
masjid, maka dengan ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Sistem informasi manajemen masjid dapat menyajikan laporan pertanggungjawaban
pada masjid dengan menampilkan keseluruhan data dalam mengelola dan mencatat
transaksi keuangan dan daftar aset masjid. Sehingga hal itu dapat meningkatkan
akuntabilitas laporan pertanggungjawaban Masjid Hidayatul Falah.

2. Penyajian visualisasi data pada sistem informasi manajemen masjid ini dapat
menyajikan informasi laporan keuangan dan daftar aset secara lengkap, terbuka, dan
laporan tersebut dapat diakses secara langsung, dimana saja,dan kapanpun. Tentu saja

hal ini dapat mempengaruhi kualitas laporan akuntabilitas yang baik.

5.2 Saran

Penelitian ini dilakukan secara terbatas pada pengelolaan aset dan keuangan hanya pada
tingkat masjid. Untuk itu diperlukan pengembangan atau pembaruan pada sistem yang sudah
dibangun. Untuk penelitian yang akan datang diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut
dan memperluas cakupan pengelolaan dari aspek lain, agar upaya peningkatan akuntabilitas

dapat dilakukan dalam aspek yang luas.
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